(Transkrip Ceramah AQI 270409)

SURGA DAN NERAKA (BAGIAN-2)
Oleh: Ustadz Achmad Rofi’i, Lc.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh (b 5 4ilass,

Dalam kajian lalu telah dibahas Hadits shohiih tentang masalah Sholat Al Khusuf (Sholat
Gerhana), dimana dalam Hadits tersebut Rosuulullooh aluy 4de &) La melihat Surga dan
Neraka sedangkan beliau alws e 4l Lo dalam keadaan sholat. Dan pada saat itu pun beliau
alus ade A s berada di bumi. Maka itu adalah salah satu mu jizat Rosuulullooh 4de & la
a5, juga bagian dari kekuasaan Allooh (M s 4dlas,

Hal itu adalah sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 5197 dan Al
Imaam Muslim no: 907, dari shohabat ‘Abdullooh bin ‘Abbas 4ic &) = ), beliau berkata, “Telah
terjadi gerhana matahari, sehingga Rosuulullooh el e & Lo melakukan Sholat Gerhana
(Sholat Khusuf), kemudian beliau alu s 4le &) JLa bersabda:
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Artinya:

“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua dari sekian tanda kekuasaan Allooh (At 5 4ilas,
Terjadinya gerhana atas keduanya bukanlah karena kematian atau kelahiran seseorang. Apabila
kalian melihat gerhana, berdzikirlah (-- sholatlah -- ) kepada Allooh (s 5 4l

Para shohabat bertanya, “Wahai Rosuulullooh, kami melihat engkau di tempat berdirimu (ketika
sholat gerhana) seakan-akan mengambil sesuatu, kemudian kami melihat engkau menghindar
dari sesuatu?”

Rosuulullooh sl s 43le &) s bersabda , “Sesungguhnya aku melihat jannah (surga), maka aku
memegang seuntai anggur. Andai aku mengambilnya, sungguh kalian akan makan darinya
selama dunia ini masih ada. Aku juga melihat neraka yang aku belum pernah melihat
pemandangan seperti ini dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah wanita.”

Shohabat bertanya, “Apa sebabnya, wahai Rosuulullooh?”



Jawab Rosuulullooh alu s adde &) s “Mereka berbuat kekufuran.”

Shohabat bertanya, “Apakah kekufuran kepada Allooh (A 5 43lau?”

Rosuulullooh alws 4e &) Lo bersabda, “Kekufuran kepada suami yakni dengan mengingkari
kebaikannya. Seandainya engkau (suami) berbuat baik kepada salah seorang istri seumur
hidupmu kemudian dia melihat satu kejelekan darimu, dia akan berkata, ‘Belum pernah aku
melihat satu kebaikan pun darimu’.”

Memang sebagaimana apa yang disampaikan oleh Syaikh ‘Umar Sulaiman Al Asyqor 4 ks
dalam Kitab beliau yang berjudul “Al Jannatu Wan Naaru”, dimana beliau mengemukakan
bahwa: para ‘Ulama Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah berbeda pendapat tentang dimana letak
Neraka sekarang:

1) Maka sebagian ‘Ulama berpendapat bahwa Neraka itu berada di bumi paling bawah.

2) Sedangkan sebagian ‘Ulama yang lain berpendapat bahwa Neraka itu berada di langit.

3) Dan yang lain lagi mengambil sikap tawaquf (tidak berpendapat apa-apa) tentang hal itu.

Sedangkan Syaikh ‘Umar Sulaiman Al Asyqor 4 «ké~ cenderung pada pendapat yang ke-3 ini,
sehubungan dengan tidak adanya nash yang terang dan shohiih yang menerangkan tentang lokasi
Neraka; dimana diantara para ‘Ulama Ahlus Sunnah yang mendukung pendapat ini adalah Al
Imaam Jalaaluddin As Suyuuthi 4/ 4.~ yang mengatakan: “Dan berhenti tentang Neraka,
maksudnya tidak mengatakan apa-apa dalam perkara tempat Neraka itu dimana, sebab tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Allooh Jis s Tidak ada yang shohiih menurut saya.
Tidak ada satu Hadits pun menurut saya yang saya dapat bertumpu padanya.” (lihat Kitab
“Yagqdzoh Ulil I'tibar” tulisan Syaikh Siddiq Hasan Khoon 4 4« , halaman 47)

Kemudian Syaikh ‘Umar Sulaiman Al Asyqor 4 4kiés dalam Kitab yang sama juga
menambahkan perkataan Syaikh Waliyullooh Addahlawy dalam ‘Agiidah-nya, dimana beliau
mengatakan dalam hal ini adalah sebagai berikut: “Tidak ada satu nash pun yang menentukan
dimana tempatnya Surga dan Neraka. Yang jelas di tempat yang Allooh iy 4ilss
kehendaki. Karena kita tidak memiliki kemampuan untuk memiliki ilmu yang mencakup tentang
makhluk Allooh (i s 4ilsws dan alam-Nya. ”

Lalu Syaikh ‘Umar Sulaiman Al Asyqor 4! «kis menegaskan apa yang disimpulkan oleh
Syaikh Siddiq Hasan Khoon & 4.~ pada saat beliau mengomentari pernyataan Syaikh
Waliyullooh Addahlawy tadi: “Inilah pernyataan yang paling kuat dan hati-hati, in syaa
Allooh Ta’aalaa.” (lihat Kitab “Yaqdzoh Ulil I'tibar” tulisan Syaikh Siddiq Hasan Khoon 4«
4 halaman 47)

Demikianlah seputar pernyataan para ‘Ulama Ahlus Sunnah kepada kita tentang dimana posisi
neraka. Tetapi bila kita lihat pernyataan-pernyataan tersebut diatas, baik pernyataan Al Imaam
As Suyuuthi 4 «ss ), atau Syaikh Siddig Hasan Khoon 4 4s~ ,, bahwa tidak ada Hadits yang
shohiih yang memberitakan kepada kita tentang dimana letak Neraka itu berada. Sehingga tidak
bisa kita katakan bahwa adanya neraka itu di langit atau di bumi, karena haditsnya tidak shohiih.
Yang jelas: Hanya Allooh =5 4ls.s yang tahu, dimana tempat neraka itu berada. Yang
penting bagi kita bukan mencari tahu tentang tempatnya, melainkan apakah yang sudah kita
persiapkan agar amalan kita bisa menjauhkan kita dari api neraka tersebut.



Berapa luas Surga dan Neraka ?

Di kajian lalu, telah kita bahas ayat Al Qur’an yang menjelaskan tentang luasnya surga yang
seluas langit dan bumi; yaitu dalam QS. Al Hadiid (57) ayat 21 :
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Artinya:

“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Robmu dan surga yang
luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada
Allooh dan Rosuul-rasuul-Nya. lItulah karunia Allooh, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allooh mempunyai karunia yang besar.”

Gambaran lain tentang luasnya surga adalah sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al
Bukhory no: 6552, dari Shohabat Sahl bin Sa'ad 4= & =, bahwa Rosuulullooh sl s 4)le & Ja
bersabda :
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Artinya:

“Sesungguhnya di dalam surga ada sebatang pohon yang meskipun penunggang kuda berlari
dalam bayangannya selama seratus tahun, ia belum bisa mencapai akhir bayangannya.”

Sedangkan jarak antara dua daun pintu surga adalah sebagaimana digambarkan dalam Hadits
Riwayat Al Imaam Muslim no: 194, dari Shohabat Abu Hurairoh 4= & =) bahwa
Rosuulullooh gl s 43le 4 s bersabda:
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Artinya:

Allooh Juis 4lsws berfirman padaku: “Wahai Muhammad, masukkanlah ke surga ummatmu
yang bebas hisab dari pintu kanan surga, dan selain mereka lewat pintu yang lain lagi.” Demi
Allooh yang menguasai diri Muhammad, sesungguhnya antara dua daun pintu di surga
sebanding antara Mekkah dan Hajar (-- daerah Palestina — pent.), atau antara Mekkah dan
Bashra (-- Iraq — pent.).”

Adapun tentang Neraka, maka dari beberapa dalil berikut ini akan kita ketahui bahwa ternyata
Neraka adalah sangat luas, sangat besar, sangat dalam dan sangat panas.



Perhatikanlah Al Qur’an Surat Qoof (50) ayat 30 :
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Artinya:
“(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada Jahannam: "Apakah
kamu sudah penuh?'* Dia (-- Neraka --) menjawab: ""Masih adakah tambahan?”

Dari ayat tersebut dapatlah kita ambil pelajaran bahwa Jahannam adalah nama dari bagian di
neraka.

1) Jahananam adalah nama salah satu neraka, bukan derajat neraka.

2) Allooh s 4ilss berdialog dengan neraka.

3) Jahannam bisa berbicara.

Itu adalah ayat Al Qur’an dimana kita tidak boleh ragu-ragu atasnya dan tidak boleh
mengkufurinya, karena itu adalah firman Allooh (i s 4ilas,

Bagaimana bisa dikatakan bahwa neraka itu sangat luas? Di dalam Hadits Riwayat Al Imaam
Al Bukhoory no: 6661, Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 7256 dan Al Imaam At
Turmudzy no: 3272, dari Shohabat Anas bin Maalik 4= &) = ), bahwa Rosuulullooh 4le 4l JLa
aLu s bersabda:
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Artinya:

“Senantiasa ke dalam Jahannam itu dicampakkan dan dilempari dengan penghuninya
(penghuni neraka), tetapi Jahannam itu selalu mengatakan: ‘Apakah masih ada tambahan ya
Allooh?’ Dan terus-menerus tidak pernah penuh sampai dengan Allooh meletakkan kaki-
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Nya, lalu Jahannam mengatakan: ‘Cukup, cukup’.

Dari hadits diatas dapat diambil pelajaran bahwa Neraka Jahannam itu tidak pernah akan penuh
kecuali jika Allooh =i, 4ises meletakkan kaki-Nya ke dalamnya. Hadits tersebut berbicara
tentang neraka, tetapi di dalamnya terdapat pelajaran ( ‘Agiidah) sebagai berikut:

1) Allooh Jwi s 43l mencampakkan penghuni neraka setiap saat. Selalu saja ada tambahan.
2) Bahwa Jahannam berbicara (baik dinyatakan dalam ayat Al Qur’an maupun dalam Hadits).
3) Jahannam akan penuh jika Allooh M 5 43sos meletakkan kaki-Nya.

4) Allooh =35 43lsws mempunyai kaki, tetapi tidak boleh kita bayangkan bahwa Kaki Allooh
iy 4ilaas adalah seperti kaki manusia. Oleh karena itu, bila ada ayat atau Hadits yang
berkenaan dengan Sifat maupun Dzat Allooh Jis 4ilsw. maka akal kita harus meng-
imaninya dengan mengembalikannya pada kaidah keyakinan kita kepada Sifat dan Nama
Allooh (Mt s aila s,



Intinya, bahwa neraka itu sangat luas, tidak akan pernah penuh, kecuali jika dipenuhi oleh
Allooh Jis 4las dengan kaki-Nya.

Demikian pula dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 4850 dan Al Imaam Muslim
no: 7354, dari Shohabat Abu Hurairoh 4 & o) bahwa Rosuulullooh sy 4de & la
bersabda:
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Artinya:

“Surga dan neraka saling menghujat.

Kata api neraka: “Aku diutamakan bagi penghuniku adalah orang-orang yang sombong, kejam,
tirani.”

Lalu surga mengatakan: “Kenapa yang masuk kepadaku tidak ada lain kecuali orang-orang yang
lemah, orang-orang yang tidak terpandang?”

Lalu Allooh A s 4 berfirman kepada Surga: “Wahai surga, kamu adalah kasih-sayang-Ku,
dimana Aku menyayangi kalian siapa yang Aku kehendaki.”

Kemudian Allooh 5 43ls berfirman kepada Api Neraka (Jahannam): “Wahai Neraka, kamu
adalah siksa-Ku, Aku siksa melalui kamu siapa saja yang Aku kehendaki.”

Dan setiap dari keduanya mempunyai penghuni yang memenuhinya. Adapun Neraka, tidak lah
penuh sehingga Allooh =35 4ilsw meletakkan kaki-Nya dan Neraka pun berkata, “Cukup,
cukup.”

Pada saat itu, maka penuhlah Neraka dan satu dengan yang lainnya sudah sangat padat.
Dan Allooh iy 4ilsus tidak mendzolimi seorang pun dari makhluk-Nya. Adapun surga, maka
Allooh i s 4ss memperluasnya. ”

Dari Hadits tersebut, terdapat pelajaran bagi kita bahwa :

1) Bahwa surga dan neraka adalah dua makhluk yang dengan kekuasaan Allooh (i s adlas
keduanya bisa berbicara. Padahal keduanya adalah makhluk yang sangat besar dan luas,
yang didalamnya menampung penghuni (warga)-nya masing-masing. Disini akal manusia
tidak bisa menafsirkan apapun, namun cukuplah kita meng-imaninya.

2) Calon penghuni neraka adalah orang-orang yang sombong dan yang dzolim (sadis, bengis).
Orang yang akan masuk ke dalam surga adalah orang-orang yang dhu’afa (lemah, miskin).

3) Surga merupakan kasih-sayang Allooh x5 43 dan neraka adalah adzab Allooh 4iss.
S,

4) Surga akan penuh tetapi neraka tidak akan penuh, kecuali Allooh =35 43lsss yang membuat
neraka menjadi penuh dengan meletakkan kaki-Nya kedalamnya.



Tentang kedalaman Api Neraka

Dalam Hadits riwayat Al Imaam Muslim no: 2844, dari Shohabat Abu Hurairoh 4ic & ),
bahwa suatu hari kami bersama Rosuulullooh alus 4de & JLa) lalu kami mendengar suara
sesuatu seperti benda jatuh. Rosuulullooh alw s 4de 4l L bertanya kepada kami:
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Artinya:
“Tahukah kalian suara apa itu ?”
Kami (para Shohabat) menjawab: “Yang tahu hanya Allooh dan Rosuul-Nya .
Rosuulullooh alws 43le & L bersabda: “Itu adalah suara batu yang dilemparkan oleh Allooh
Ta’ala ke dalam neraka sejak tujuhpuluh tahun lalu sampai sekarang belum sampai ke dasar
neraka”.

Bayangkan, 70 tahun lalu sebuah batu dilemparkan oleh Allooh Iy 4ilsws ke dalam neraka
sampai hari itu (yakni sampai di masa Rosuulullooh alus e & La) belum sampai ke dasar
neraka. Betapa dalamnya neraka itu.

Kita Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah meyakini tentang keshohiihan Hadits yang datang dari Al
Imaam Muslim dan kita hendaknya takut akan adzab Allooh =5 4ilsw. betapa dalamnya
neraka Jahannam itu.

Kobaran dan Panas Api Neraka

Api Neraka itu berkobar-kobar sangat dahsyatnya dan menyambar semua penghuninya tanpa
belas kasihan. Allooh =3 4ilsaw berfirman tentang hal ini dalam QS. Al Mursalat (77) ayat
32-33:
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Artinya:
(32) “Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana,
(33) seolah-olah ia iringan unta yang kuning.”

Adapun tentang panasnya api neraka adalah diberitakan dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al
Bukhoory no: 3265, dari Shohabat Abu Hurairoh «ic 4 o=, bahwa Rosuulullooh 4de & s
L 5 bersabda:
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Artinya:

“Api kalian (api dunia) hanyalah sepertujuh-puluh dari api Jahannam. ”

Maka para Shohabat berkata: “Sepertujuh puluh itu sudah cukup, ya Rosuulullooh.”

Beliau aluy 4de 4 s bersabda, “Neraka Jahannam itu dilipatkan darinya 69 kali, semuanya
seperti panasnya (api dunia). ”

Artinya, api di neraka Jahannam adalah 70 kali panas api di dunia yang biasa kita kenal.
Misalnya api di industri (pabrik) paling tinggi 1600 derat Celsius, dan panas api tersebut bila
terkena badan manusia maka badan manusia akan tembus (bolong), bagaimana dengan api
neraka yang 70 kali panasnya dengan api kita (70 X 1600 derajat Celsius), tentu kita tidak bisa
membayangkan betapa panas api Jahannam itu.

Belum lagi jika panasnya itu didekatkan dengan panas matahari kita yang katanya bisa mencapai
5000 derajat Celsius, bila dikalikan 70 maka panas api neraka Jahannam adalah 70 X 5000
derajat Celsius = 350.000 derajat Celsius.

Tidak terbayangkan oleh manusia betapa panasnya Jahannam itu. Hanya orang yang tidak punya
hati sajalah yang mengingkari perkara tersebut. Bagi kita yang beriman kepada Allooh 4is..
=iy dan Rosuul-Nya sl s 4e &) Vs harus menyadari bahwa api yang ada di dunia tidak ada
apa-apanya jika dibandingkan dengan api neraka. Maka orang yang tidak ada takutnya dengan
api tersebut, berarti dalam jiwanya ada penyakit.

Keadaan matahari dan bulan di Neraka

Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Al Imaam Ath Thohaawy 4! L, dalam Kitab “Musykil
Al “Atsar” dan diriwayatkan oleh Al Imaam Al Baihaqy 4 <, juga oleh Al Imaam Al
Bazaar, Al Imaam Al Khothooby, kemudian oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al
Albaany4 «s~, di dalam kitab beliau “Silsilah Hadits Ash Shohiihah” no: 124, juga dalam
Kitab “Misykat Al Mashoobih” no: 5692, dikatakan bahwa Hadits ini shohiih dari Shohabat Abu
Hurairoh 4= & = 5, bahwa Rosuulullooh als s 4dle 4 L bersabda :
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Artinya:
“Matahari dan Bulan, berputar dan mengitari di dalam Neraka pada hari Kiamat.”

Dari Hadits tersebut didapat pelajaran bagi kita, yaitu: Neraka akan dikitari oleh Matahari dan
Bulan. Namun hendaknya dipahami bahwa Matahari dan Bulan itu adalah bukan Matahari dan
Bulan yang kita lihat sekarang di bumi, melainkan Matahari dan Bulan yang in syaa Allooh ada
di Akhirat nanti.



Bahan Bakar Neraka

Kalau di dunia ini, kita ketahui bahwa bahan bakarnya mobil adalah bensin, solar dan sejenisnya;
maka ketahuilah bahwa bahan bakarnya Neraka itu adalah manusia dan batu. Na uudzu billaahi
min dzaalik. Hal ini sebagaimana firman Allooh 35 4ilsw. dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 24:
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Artinya:

“Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya),
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan
bagi orang-orang kafir.”

Suara Kemarahan Neraka

Dalam ayat-ayat berikut ini diberitakan bahwa Neraka itu mengeluarkan suara yang mengerikan.
Perhatikanlah firman Allooh i 4is dalam QS. Al Furgoon (25) ayat 12:
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Artinya:
“Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar
kegeramannya dan suara nyalanya.”

Dan juga dalam QS. Al Mulk (67) ayat 7-8 :
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Artinya:

(7) “Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara neraka yang
mengerikan, sedang neraka itu menggelegak,

(8) hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke
dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir). Penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada
mereka: “Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi
peringatan?”

Malaikat Penjaga Surga dan Neraka

Orang-orang yang masuk ke dalam Surga akan diberi ucapan salam kesejahteraan oleh Malaikat
penjaga Surga, sebagaimana diberitakan dalam Al Qur’an Surat Azzumar (39) ayat 73 :
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Artinya:

“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Robb dibawa ke dalam syurga berombong-rombongan
(pula). Sehingga apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya (malaikat): “Kesejahteraan (dilimpahkan)
atasmu. Berbahagialah kamu! maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamnya.”

Sebaliknya betapa mengerikannya keadaan orang-orang yang masuk ke dalam Neraka, karena
akan bertemu dengan Malaikat penjaga Neraka yang kasar dan keras, sebagaimana diberitakan
dalam Al Qur’an Surat At Tahrim (66) ayat 6 :
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang
keras, yang tidak mendurhakai Allooh terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Bahwa Neraka itu diberi penjaga yaitu Malaikat yang kasar dan bengis. Allooh Ay 4l
menciptakan malaikat-malaikat yang seperti itu, dengan tidak memberikan sedikitpun sifat kasih-
sayang kepada mereka. Sehingga malaikat itu demikian kejamnya menyiksa para penghuni
neraka. Malaikat itu tidak pernah berma’shiyat kepada Allooh i 4ilsus mereka mengerjakan
apa saja yang diinstruksikan Allooh w5 4w,

Dalam Al Qur’an Surat Al Mudatstsiir (74) ayat 26 — 31 Allooh = 5 43~ berfirman :
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Artinya:



(26) Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqor.

(27) Tahukah kamu apa (neraka) Saqor itu?

(28) Sagor itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan.

(29) (Neraka Saqor) adalah pembakar kulit manusia.

(30) Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga).

(31) Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat; dan tidaklah Kami
menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya
orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mu'min itu tidak ragu-
ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir
(mengatakan):"Apakah yang dikehendaki Allooh dengan bilangan ini sebagai suatu
perumpamaan?" Demikianlah Allooh menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dan
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui tentara
Robbmu melainkan Dia sendiri. Dan Saqor itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.

Dari ayat tersebut dapat diambil banyak pelajaran, namun intinya adalah : Bilangan malaikat
penjaga neraka itu adalah sangat banyak, tidak ada yang tahu berapa bilangannya kecuali
Allooh Juis 4ilses tetapi komandannya seperti disebutkan dalam ayat diatas adalah sembilan
belas. Semuanya mempunyai hikmah. Hanya saja orang kafir meragukannya.

Sebagaimana dalam Hadits riwayat Al Imaam Muslim no: 2842, dari Shohabat Abdullooh bin
Mas’uud 4ie & = 5, bahwa Rosuulullooh alu s 4de &) L bersabda :
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Artinya:
“Jahannam didatangi pada hari itu (Hari Kiamat) oleh sebanyak 70 ribu tali kekang. Setiap
tali kekang dijaga oleh 70 ribu malaikat yang menariknya.”

Maka sebagai orang yang beriman, kita seharusnya yakin dan berbangga, harus percaya penuh
kepada Allooh s 4lsw dan jangan takut kepada orang kaafir, karena Allooh (Jlis 4ilsy
mempunyai tentara malaikat dan tentara tersebut siap untuk diterjunkan (diinstruksikan) oleh-
Nya. Dan malaikat tidak pernah membantah perintah Allooh =i 4isens, Maka misalnya kita
memohon (berdo’a): “Ya Allooh menangkanlah dan muliakan Islam dan kaum muslimin®, lalu
Allooh Jxis 4laus mengabulkan do’a itu, maka semua orang kaafir di dunia ini tidaklah ada
artinya.

Yang menjadi masalah adalah : Mengapa do’a kita itu belum terkabul-terkabul juga? Jangan-
jangan do’a kita yang mandul.

Ternyata do’a kita bisa menjadi mandul adalah karena kita tidak melakukan Amar Ma’ruf dan
Nahi Munkar. Selama ini kita bersikap “masa-bodoh” terhadap kemungkaran. Kita tidak perduli
dengan kemungkaran yang terjadi di sekeliling kita. Sikap ini lah yang menjadikan Allooh 43~
=i s tidak menanggapi do’a kita.



Dalam Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 2169 dari Shohabat Hudzaifah 4= 4 ),
bahwa Nabi alu s 4:e 4 L bersabda,
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Artinya:

“Demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah kalian menyuruh yang ma’ruf dan
mencegah kemunkaran atau (kalau kalian tidak lakukan, maka pasti) Allooh akan
menurunkan siksa kepada kalian, hingga kalian berdoa kepada-Nya, tetapi tidak
dikabulkan. ”

Kalau kita ingin do’a kita di-ijabah, kuncinya antara lain : Setiap kita harus peka untuk ber-
Amar Ma’ruf Nahi Munkar.

Adapun berita tentang malaikat dan banyaknya, maka tidaklah perlu kita ragu. Semua itu dengan
mudah Allooh J=is 4ilsws akan instruksikan, karena segala sesuatu di dunia ini akan bisa
menjadi tentara Allooh i 4ises yang tidak bisa dicegah oleh siapapun. Sehebat apapun yang
diperbuat manusia, tidak akan bisa mengalahkan kehendak Allooh (s s 4ilsss,

Ada beberapa perkara yang bisa menjadi uraian dari semuanya itu. Berikut ini dinukilkan apa
yang ditulis oleh Al Imaam Al Haafidz Ibnu Rojab Al Hanbali 4 4ss, dalam Kitab “At
Takhwiif Minannaar Wat Ta’riif bi Hali daaril Bawaar” (Memberi Rasa Takut dengan Api
Neraka dan Memperkenalkan penghuni neraka ).

Dalam kitab tersebut ada suatu judul yakni sebagai berikut: “Penyebutan tentang para penjaga
Neraka Jahannam dan siksa-siksanya”. Seperti disebutkan diatas, Allooh iy 4ilsss berfirman
dalam Al Qur’an Surat Al Muddatstsiir (74) ayat 31, dimana dalam perkara ini para ‘Ulama
Ahlus Sunnah dari kalangan Shohabat dan Tabi iin mengemukakan berbagai ungkapan.

Intinya diantaranya adalah seperti yang diriwayatkan oleh Aadam bin Abii lyyaas 4 4
tentang “19 malaikat” itu adalah 19.000 malaikat, dan setiap malaikat dari mereka membawa
pemukul (martil) dari besi yang memiliki 2 cabang. Jika memukul sekali saja maka akan jatuhlah
70.000 orang kedalam neraka. Sedangkan 1 malaikat, dari bahu ke bahunya bisa melingkupi
antara Mekkah dan negeri Syam (yang jaraknya ribuan kilometer). Sebagaimana penjelasan
tersebut dapat dibaca dalam Tafsiir Mujaahid Jilid 1 halaman 467. Itu menunjukkan betapa
Allooh M35 43w menciptakan makhluk yang sedemikan besarnya, sedemikian kejamnya, dan
yang sangat menakutkan.

Namun demikian, dalam Tafsiir Al Kabiir tulisan Fakhrurrozi, makna “19” itu adalah bahwa
penguasa Neraka adalah “19 malaikat”. Ada pula yang mengatakan “19 golongan malaikat”.
Dan ada juga yang mengatakan “19 barisan malaikat”.



Menurut Al Waahidy dari para Ahli Tafsiir bahwa pemimpin dari 19 malaikat itu adalah
Malaikat Maalik. Bersamanya 18 malaikat lainnya. Mata mereka bagaikan Kilat. Taring mereka
bagaikan tanduk. Rambut mereka menyentuh kaki mereka. Mulut mereka mengeluarkan api.
Jarak antara dua bahu mereka sejarak 1 tahun. Luas telapak tangan dari satu malaikat tersebut
adalah antara (negeri) Robii’ah dan Mudhor (-- kira-kira antara Mekkah dan Syam — pen.).
Dicabut dari mereka rasa sayang dan belas kasihan. Satu malaikat mengambil 70.000 orang dan
melemparkannya semuanya kedalam Jahannam.

Itulah yang dijelaskan oleh para ‘Ulama Ahlus Sunnah, intinya adalah bahwa malaikat itu
tubuhnya besar-besar sekali, tidak bisa dibayangkan oleh manusia.

Menurut Al Imaam Al Haafidz Ibnu Rojab Al Hanbali 4! 4ss ), dalam Kitab “At Takhwiif
Minannaar” halaman 174, bahwa para Salaf (orang-orang dahulu) dan Kholaf (orang-orang
zaman kemudian), mengatakan bahwa fitnah (ujian) itu terdapat dalam jumlah / bilangan
malaikat itu sendiri, dimana orang-orang kaafir tertipu dengan jumlah / bilangannya dan mereka
menyangka bahwa mereka bisa membunuh malaikat tersebut. Mereka (orang-orang kaafir)
mengira bisa menangkis, bisa menghindar, lari dan mengelak dari malaikat tersebut. Orang-
orang kaafir itu tidak tahu bahwa manusia tidak akan bisa melawan bahkan terhadap 1 (satu)
malaikat Allooh A s 43lss sekalipun.

Karena malaikat tersebut adalah sebagaimana yang Allooh iy 4ilsss firmankan dalam QS.
Ghofir (40) ayat 49 :
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Artinya:
“Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga neraka
Jahannam: ‘Mohonkanlah kepada Robb-mu supaya Dia meringankan azab dari kami barang
sehari’.”

Selanjutnya, dijelaskan dalam Al Qur’an Surat Al Muddatstsiir (74) ayat 31 tersebut bahwa
Allooh Jui 5 il menggambarkan betapa mengerikannya neraka Saqor itu.

Ada pula Tafsiir yang menjelaskan tentang “Az Zabaaniyyah”. Sebagaimana dikatakan oleh
‘Ulama Ahlus Sunnah Az Zujjaaj 4 4s~) bahwa “Az Zabaaniyyah” adalah malaikat.
Sedangkan menurut Atho’> bin Maalik 4= & s, maka “Az Zabaaniyyah” adalah malaikat
yang sangat kejam dan bengis yang menjaga Jahannam.

Semua itu menjelaskan bahwa malaikat penjaga Neraka itu sedemikian banyak, sedemikian
kejam, yang tidak diberi rasa kasihan dalam hatinya, semua itu merupakan ancaman bagi
manusia, agar manusia takut kepada Allooh iy 4l Karena Neraka memang merupakan
adzab Allooh =i 43s.s dan Surga adalah kasih-sayang Allooh (et s 4l

Tingkatan-Tingkatan Surga dan Neraka




Surga dan Neraka itu bertingkat-tingkat, daliil-nya adalah firman Allooh i 4is.s dalam QS.
Al An’aam (6) ayat 132 :
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Artinya:
“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang
dikerjakannya. Dan Robb-mu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.”

Juga dalam QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 162-163 :
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Artinya:

(162) “Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allooh sama dengan orang yang kembali
membawa kemurkaan (yang besar) dari Allooh dan tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah
seburuk-buruk tempat kembali.

(163) (Kedudukan) mereka itu pertingkat-tingkat di sisi Allooh, dan Allooh Maha Melihat apa
yang mereka kerjakan.”

Dengan demikian, Surga itu bertingkat-tingkat. Penduduk Surga akan menempati tingkatan-
tingkatan tersebut sesuai dengan amal shoolih mereka. Sebagaimana mereka berbeda-beda ketika
beramal di dunia, maka di Surga pun mereka berbeda-beda tingkatannya.

Hal ini adalah sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 2790 sebagai
berikut:
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Artinya:



Dari Abu Hurairoh 4ic &) s, bahwasanya Rosuulullooh alus 4de 4l L bersabda, “Barang
siapa yang beriman kepada Allooh dan Rosuul-Nya, mendirikan sholat dan shoum (berpuasa) di
bulan Romadhoon, maka Allooh mewajibkan diri-Nya untuk memasukkan dia ke dalam surga,
baik dia berjihad di jalan Allooh atau hanya berdiam diri di tempat di mana dia dilahirkan.”
Mereka (para Shohabat) berkata, “Ya Rosuulullooh! Apakah kami boleh memberitahukan kabar
gembira ini kepada manusia?”

Beliau alus 4de &) La bersabda, “Sesungguhnya di surga ada seratus tingkatan. Allooh
menyediakannya untuk para mujahid di jalan Allooh. Jarak antara dua tingkat adalah seperti
jarak antara langit dan bumi. Apabila kalian meminta kepada Allooh, maka mintalah surga
Firdaus. Sesungguhnya dia berada di tengah-tengah surga dan (letaknya) paling tinggi di surga.
Aku diperlihatkan bahwa ‘arsy-nya Allooh berada diatasnya. Dari ‘arsy itu terpancar sungai-
sungai surga.”

Demikian pula Neraka itu pun bertingkat-tingkat, dimana setiap tingkat memiliki derajat
panasnya api Neraka yang berbeda-beda. Dan tingkat yang paling bawah dari Neraka atau
tingkat Neraka yang paling panas apinya adalah Allooh =i 4issw peruntukkan bagi orang
Munaafig. Hal ini sebagaimana difirmankan-Nya dalam QS. An Nisaa’ (4) ayat 145 :
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Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah
dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka.”

Pintu-Pintu Surga dan Neraka

Surga memiliki 8 pintu, salah satu pintunya disebut pintu “Ar Royyaan” yang masuk melalui
pintu tersebut orang yang memiliki amal shoolih berupa shoum, sebagaimana dalam Hadits
Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 3257, dari Shohabat Sahl Bin Sa’ad As Saa’idy 4ic & oy,
bahwa Rosuulullooh alu s 4le &) s bersabda:
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Artinya:
“Di surga ada delapan pintu. Ada pintu yang dinamai Rayyan, tidak ada yang masuk melalui
pintu tersebut melainkan orang-orang yang shoum (berpuasa).”

Juga dalam Hadits yang lain yaitu Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 1897, dari
Shohabat Abu Hurairoh 4ie & o, , bahwa Rosuulullooh sl s 4ide & s bersabda:
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Artinya:

“Barangsiapa yang berinfag dengan sepasang hartanya (sepasang unta atau kuda) di jalan
Allooh maka ia akan dipanggil dari pintu-pintu surga, ‘Hai hamba Alloo#, inilah kebaikan.’
Maka orang yang termasuk golongan ahli sholat maka ia akan dipanggil dari pintu sholat.
Orang yang termasuk golongan ahli jihad akan dipanggil dari pintu jihad. Orang yang
termasuk golongan ahli shoum (puasa) akan dipanggil dari pintu Ar-Royyan. Dan orang yang
termasuk golongan ahli shodaqoh akan dipanggil dari pintu shodaqoh. ”

Ketika mendengar hadits ini Abu Bakar 4ic &) =) pun bertanya, “Ayah dan ibuku sebagai
penebusmu wahai Rosuulullooh, kesulitan apa lagi yang perlu dikhawatirkan oleh orang yang
dipanggil dari pintu-pintu itu. Mungkinkah ada orang yang dipanggil dari semua pintu
tersebut? ”.

Maka beliau plus 4de &l La pun menjawab, “Ya ada. Dan aku berharap engkau termasuk
golongan mereka.”

Adapun Neraka juga memiliki pintu-pintu yang jumlahnya ada 7, dimana para penghuni
Neraka masuk melalui pintu-pintu itu sesuai dengan kadar dosa dan ma’shiyat yang mereka
lakukan selama hidup di dunia. Hal ini adalah sebagaimana firman Allooh (xS 5 43w dalam QS.
Al Hijr (15) ayat 43-44 sebagai berikut:
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Artinya:

(43) “Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada
mereka (pengikut-pengikut syaithoon) semuanya.

(44) Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan
yang tertentu dari mereka.”

Makanan Penghuni Surga dan Neraka

Makanan penghuni Surga adalah sebagaimana yang diberitakan Allooh 35 43lsas dalam QS.
Al Waagiah (56) ayat 27-33 :
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Artinya:

(27) “Dan golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu,
(28) Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,

(29) dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya),

(30) dan naungan yang terbentang luas,

(31) dan air yang tercurah,

(32) dan buah-buahan yang banyak,

(33) yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya”

Lalu dalam QS. Ar Rohmaan (55) ayat 68:

Artinya:
“Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, kurma dan delima.”

Juga dalam QS. An Naba (78) ayat 31-32 :
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Artinya:
(31) “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan,
(32) (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur.”

Adapun makanan penghuni Neraka adalah sangat mengerikan, sebagaimana yang Allooh 4is.
i firmankan dalam QS. Al Waagiah (56) ayat 51-56 :
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Artinya:

(51) “Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan,
(52) benar-benar akan memakan pohon Zagqum,

(53) dan akan memenuhi perutmu dengannya.

(54) Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas.

(55) Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum.

(56) Itulah hidangan untuk mereka pada hari Pembalasan.”

Juga dalam QS. Ash Shooffaat (37) ayat 63-67 :
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Artinya:

(63) “Sesungguhnya Kami menjadikan pohon Zagqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang
yang zalim.

(64) Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar neraka Jahim.

(65) Mayangnya seperti kepala syaitan-syaitan.

(66) Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka
mereka memenuhi perutnya dengan buah Zagqum itu.

(67) Kemudian sesudah makan buah pohon Zaggqum itu pasti mereka mendapat minuman
yang bercampur dengan air yang sangat panas.”

Dan dalam QS. Al Haqqoh (69) ayat 35-37:
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Artinya:

(35) “Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari ini di sini.

(36) Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan nanah.
(37) Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa.”

Demikian itu beberapa uraian tentang makanan penghuni Neraka. Mudah-mudahan Allooh 4is.
=i s senantiasa menunjukkan kepada kita hidayah dan taufiq agar kita dijauhkan dari berbuat
ma’shiyat, karena Allooh =i 4= mengancam dengan sedemikian dahsyatnya. Na uudzu
billahi min dzaalik.

Minuman Penghuni Surga dan Neraka

Minuman penghuni Surga adalah sebagaimana difirmankan Allooh 35 4isaws dalam QS. Al
Muthofifiin (83) ayat 25-28:
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Artinya:
(25) “Mereka diberi minum dari khomr murni yang dilak (tempatnya),
(26) laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.
(27) Dan campuran khomr murni itu adalah dari tasnim,
(28) (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allooh.”



Juga dalam QS. Al Insaan (76) ayat 15-18:
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Artinya:

(15) “Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening
laksana kaca,

(16) (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-
baiknya.

(17) Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah
jahe.

(18) (Yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil.”

Kemudian diberitakan pula dalam hadits Riwayat Al Imaam Ahmad no: 11116 , dalam Musnad-
nya, menurut syaikh Syu’aib al Arna’uuth sanad hadits ini dho’iif namun diriwayatkan dengan
mauquf dengan shohiih [*], dari Shohabat Abu Saa’id Al Khudry 4ic 4 . ), bahwa Nabi 4 L
alu s 43l bersabda:
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Artinya:

“Mu’min yang manapun yang memberi minuman air kepada Mu’ min yang lain karena haus,
maka Allooh memberi minum kepadanya pada hari Kiamat dari Khomer yang dilak (segel)
tempatnya, dan Mu’ min yang manapun yang memberi makan kepada Mu’min yang lain
karena lapar, maka Allooh memberi makan kepadanya berupa buah-buahan Surga, dan
Mu’min yang manapun yang memberi pakaian kepada Mu’min yang lain, maka Allooh
memakaikan pakaian Surga kepadanya dari Sutra halus, tebal berwarna hijau.”

[*] Maksud syaikh Syu’aib Al Arnaa’uth, riwayat ini adalah atsar.

Sebaliknya, minuman penghuni Neraka bagi orang-orang yang kaafir kepada Allooh (At 5 4ila
adalah sebagaimana difirmankan-Nya dalam QS. Al Kahfi (18) ayat 29 :
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Artinya:

“Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Robb-mu; maka Barangsiapa yang ingin
(beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir".
Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka, yang gejolaknya
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.”

Berbagai Kenikmatan Penghuni Surga dan Berbagai Kenistaan Penghuni Neraka

Allooh =i 4ilsws telah menjanjikan berbagai kenikmatan bagi penghuni Surga antara lain
sebagai berikut:

1) Pakaian dan Perhiasan Penghuni Surga
Bagi penghuni Surga, Allooh s 4ils.s menjanjikan kenikmatan berupa pakaian, ataupun
perhiasan yang indah-indah yang sifatnya abadi, tidak akan pernah usang ataupun memudar
keindahannya. Hal ini sebagaimana firman-Nya dalam QS. Fathiir (35) ayat 33 :
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Artinya:

“(Bagi mereka) surga ’Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka di
dalamnya adalah sutera.”

Juga dalam QS. Al Kahfi (18) ayat 31:
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Artinya:

“Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, mengalir sungai-sungai di
bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai
pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar
di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat-istirahat
yang indah.”

Dan dalam QS. Az Zukhruf (43) ayat 71 :

. 0% o £ “q.// foe VYR % P o s of. Fug
&2 (,:}.;.;\j ié&’ﬁ\ g o I WIRA R VR VR g,)\)ff\j SRS e s;bu/.m/ ﬁ"’b Sy
By



2)

3)

Artinya:

“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di dalam surga
itu terdapat segala apa yang diingini_oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu
kekal di dalamnya.”

Sedangkan dalil yang menjelaskan bahwa pakaian dan perhiasan penghuni Surga itu tidak
akan pernah usang dan memudar keindahannya, adalah Hadits Riwayat Al Imaam Muslim
no: 2836, dari Shohabat Abu Hurairoh 4= & =) bahwa Rosuulullooh alus 4l &) A
bersabda:
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Artinya:
“Barangsiapa yang memasuki Surga, maka ia akan diberkahi serta tidak akan pernah
sengsara (di dalamnya), pakaiannya tidak akan pernah usang, dan masa muda
(kepemudaannya) tidak akan pernah memudar.”

Pelayan Penghuni Surga

Karakteristik para pelayan penghuni Surga adalah sebagaimana yang difirmankan Allooh
i s 4ilaan dalam QS. Al Insaan (76) ayat 19
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Artinya:
“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu
melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang bertaburan.”

Pasar Penghuni Surga

Di Surga pun ternyata ada pasar, namun pasarnya jelas pasti berbeda dengan pasar-pasar
yang kita temui di dunia ini. Pasar di Surga itu adalah sebagaimana yang diberitakan dalam
Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 2833 dari Shohabat Anas bin Maalik 4= &l o),
bahwa Rosuulullooh alu s 4ile &) s bersabda:
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4)

Artinya:

“Sungguh di surga ada pasar yang didatangi penghuni surga setiap Jumat. Bertiuplah
angin dari utara mengenai wajah dan pakaian mereka hingga mereka semakin indah dan
tampan. Mereka pulang ke istri-istri mereka dalam keadaan telah bertambah indah dan
tampan. Keluarga mereka berkata, ‘Demi Allooh, engkau semakin bertambah indah dan
tampan.’ Mereka pun berkata, ‘Kalian pun semakin bertambah indah dan cantik’.”

Istri-Istri Penghuni Surga

Di dalam Kitab “Al Jannatu Wan Naaru”, Syaikh ‘Umar Sulaiman Al Asyqor 4 «lis
menjelaskan tentang keadaan penghuni Surga beserta istri-istri mereka itu adalah sebagai
berikut:

a)

b)

Wanita yang shoolihah akan menyertai suaminya yang shoolih di akhirat nanti

Perhatikanlah firman Allooh i 4is dalam QS. Ar Ro’d (13) ayat 23:
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Artinya:

“(yaitu) surga ’Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-
orang yang shoolih dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu.”

Wanita shoolihah yang menikah lebih dari sekali, maka ia akan bersama suaminya
(yang shoolih) yang dinikahinya terakhir

Hadits Riwayat Al Imaam Al Baihagi dan lain-lain, yang di-shohiihkan oleh Syaikh
Nashiruddin Al Albaany dalam Kitab “Silsilah Hadits Shohiihah” no: 1281 :
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Artinya:
“Wanita di surga milik suaminya yang paling terakhir di dunia.”

Bidadari Surga (Al huur al’iin)
Allooh Jxis 4dlses pun akan menambah kenikmatan bagi penghuni Surga dengan

memberi mereka tambahan istri dari kalangan Bidadari Surga. Perhatikanlah firman-Nya
dalam QS. Ar Rohmaan (55) ayat 70-72:
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Artinya:

(70) “Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-
cantik.

(71) Maka ni ' mat Robb-mu yang manakah yang kamu dustakan?

(72) (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam kemah.”

Syaikh ‘Umar Sulaiman Al Asyqor < 4kis membawakan Hadits berikut ini dalam
Kitabnya, yakni Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no:1663 dan Al Imaam Ibnu
Maajah no: 2799, dari Migdam bin Ma’dikarib 4= & =, berkata, bahwa Rosuulullooh
plu s ale &) JLa bersabda,
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Artinya:

“Seorang syahid di sisi Allooh mendapatkan enam keistimewaan: Allooh mengampuni
dosanya sejak awal perjalanan jihadnya, diperlihatkan tempat tinggalnya di surga,
dipelihara dari siksa neraka, diberi rasa aman dari goncangan terbesar (hari kiamat),
ditaruh di atas kepalanya sebuah mahkota mutu manikam, di sana ia lebih baik daripada
dunia seisinya, dinikahkan dengan tujuh puluh dua bidadari surga, dan bisa memberi
syafaat kepada tujuh puluh anggota keluarganya.”

Hadits diatas adalah menjelaskan jumlah bidadari yang diperoleh oleh orang yang mati
syahid, yakni berjumlah 72 bidadari. Meskipun demikian, terdapat pula Hadits yang lain
yang menjelaskan bahwa seorang mukmin yang masuk Surga (yang sekalipun ia tidak
mati syahid) akan memperoleh 2 (dua) istri bidadari. Hal ini adalah sebagaimana dalam
Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 3081 dan Al Imaam Muslim no: 7325 berikut
ini:
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Artinya:

“Rombongan yang pertama kali masuk surga dalam bentuk rembulan di malam purnama,
dan rombongan berikutnya seperti bintang yang bersinar paling terang, hati-hati mereka
satu hati, tidak ada kebencian dan saling dengki diantara mereka. Masing-masing
mereka mendapatkan dua istri_dari_bidadari, yang nampak sum-sum betis-betis
bidadari-bidadari tersebut di balik tulang dan daging (karena kecantikannya).”

d) Penghuni Surga akan diberi kekuatan jima’ laksana 100 kekuatan laki-laki

Dalam Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 2536, dari Anas bin Maalik 4 =)
aic pahwa Rosuulullooh alu s 43le 4 L bersabda:
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Artinya:

“Orang mukmin di surga akan diberi kekuatan (jima’) yang luar biasa.”

Shohabat bertanya, “Wahai Rosuulullooh, apakah kami sungguh-sungguh mampu
melakukannya?”

Maka Rosuulullooh als s 4de & Ve menjawab, “la akan diberi kekuatan (jima’) laksana
100 laki-laki.”

Apabila itu semua merupakan gambaran kenikmatan para penghuni Surga, maka dalam ayat
maupun Hadits berikut ini, kita akan mendapatkan berita yang menggambarkan tentang betapa
dahsyatnya siksa dan adzab penghuni Neraka (-- yang semoga Allooh iy 4ilsw menjauhkan
kita semua darinya --) :

1) Besarnya tubuh Penghuni Neraka dan tebal kulit mereka

Salah satu diantara bentuk siksaan Allooh Jx3s 4isw. terhadap penghuni Neraka adalah
Allooh =iy 4~ berkehendak untuk menjadikan tubuh penghuni Neraka membesar,
sebagaimana diberitakan dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 6551 dan Al
Imaam Muslim no: 2852, dari Shohabat Abu Hurairoh 4ic &) o=, bahwa Rosuulullooh s
alu s 43l 4 bersabda:
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2)

Artinya:
“Jarak antara dua ujung pundak orang kafir di dalam neraka sejauh perjalanan 3 hari
yang ditempuh penunggang kuda yang larinya cepat.”

Dan dalam Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 2851, dari Shohabat Abu Hurairoh &) o=
aic pahwa Rosuulullooh alu s 43le 4 L bersabda:
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Artinya:
“Gigi geraham atau gigi taring orang kafir (penghuni neraka) seperti gunung Uhud,
sementara tebal kulitnya sejauh perjalanan 3 hari.”

Adapun diantara alasan Allooh =35 43s. memperbesar tubuh penghuni Neraka adalah agar
mereka lebih merasakan siksaan dan pedihnya api Neraka tersebut, sebagaimana hal ini
ditegaskan oleh Al Imaam An Nawawi 4 4.~ dalam Syarh Shohiih Muslim 17/186
bahwa:
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Artinya:

“Ini semua bertujuan agar lebih maksimal dalam menyiksanya. Dan ini semua di bawah
kekuasaan Allooh I35 4ilsw yang wajib kita imani, mengingat adanya berita dari ash-
Shodiqg (Nabi Muhammad el 4)le &l L) tentang hal ini.”

Demikian pula firman-Nya dalam QS. An Nisaa’ (4) ayat 56 :
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Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan
mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan
kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”

Penghuni Neraka ditutup rapat dalam Neraka dan tidak bisa lari darinya

Allooh i 4dlsws memberitakan bahwa pintu-pintu Neraka itu akan ditutup ketika
penghuninya telah masuk kedalamnya, sehingga mereka tidak akan bisa lari dari siksaan api
Neraka yang pedih tersebut. Hal ini adalah sebagaimana firman Allooh i 4isaw dalam
QS. Al Balad (90) ayat 19-20:
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Artinya:

(19) “Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golongan
Kiri.

(20) Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat.”

Juga dalam QS. Al Humazah (104) ayat 8-9 :
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Artinya:
(8) “Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka,
(9) (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang.”

Lalu dalam QS. As Sajdah (32) ayat 20:
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Artinya:
“Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka adalah neraka. Setiap
kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan
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dikatakan kepada mereka: “Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya”.

Dan dalam QS. Al Infithoor (82) ayat 15-16 :
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Artinya:
(15) “Mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan.
(16) Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka itu.”

3) Siksaan paling ringan di Neraka

Adzab / siksaan bagi penghuni Neraka itu bervariasi, tergantung dari tingkatan Neraka yang
dimasukinya dan hukuman yang Allooh iy 4~ berikan atas dosa yang diperbuatnya di
dunia. Dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 6562 dan Al Imaam Muslim no: 213
Rosuulullooh sl 4de 4 o menggambarkan bahwa siksaan Neraka yang paling ringan yang



akan dihadapi orang-orang yang durhaka terhadap Allooh iy 43~ adalah dua buah bara api
yang diletakkan di bawah telapak kakinya untuk mendidihkan otak mereka :
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Artinya:

Dari Nu’man bin Basyir 4ic &) o=, beliau berkata, “Aku mendengar Rosuulullooh 4le & a
»lus bersabda: “Sesungguhnya penghuni neraka yang paling ringan siksanya adalah
seseorang yang diletakkan dua buah bara api di bawah telapak kakinya, yang membuat
otaknya mendidih seketika.”

4) Berbagai Siksa / Adzab yang pedih

Api Neraka akan mendidihkan kepala dan melumerkan perut dan kulit penghuninya,
sebagaimana dalam QS. Al Hajj (22) ayat 19-20 berikut ini:
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Artinya:

(19) “Inilah dua golongan (golongan mu’'min dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka
saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk
mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas
kepala mereka.

(20) Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga
kulit (mereka).”

Penghuni Neraka dijadikan buta, bisu dan tuli, sebagaimana dalam QS. Al Isro (17) ayat 97
berikut ini:
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Artinya:

“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allooh, dialah yang mendapat petunjuk dan Barangsiapa
yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi
mereka selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret)
atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah



neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam Kami tambah lagi
bagi mereka nyalanya.”

5) Penghuni Neraka akan bersama berhala yang mereka sembah
Perhatikanlah firman Allooh =5 s dalam QS. Al Anbiya (21) 98-99:
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Artinya:

(98) “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allooh, adalah umpan
Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya.

(99) Andaikata berhala-berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan
semuanya akan kekal di dalamnya.”

Demikianlah gambaran tentang keadaan di Surga dan di Neraka. Hendaknya kita kaum
Muslimin yang masih Allooh s 4ilsws beri kesempatan hidup di dunia ini, maka
manfaatkanlah kesempatan ini sebaik-baiknya untuk memperbanyak amal shoolih serta
hendaknya kita perbanyak berdo’a kepada Allooh J=is 4ilsws agar Allooh (i 4ilss
memberikan rahmat-Nya kepada kita semua untuk diberi kebahagiaan hidup di dunia maupun di
akhirat nanti, sebagaimana do’a ini diajarkan-Nya dalam QS. Al Baqoroh (2) ayat 201:
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Artinya:
“Dan di antara mereka ada orang yang berdo’a: “Ya Robb kami, berilah kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”.”

Semoga Allooh =iy 4isaw menjadikan kita semua sebagai Ahlul Jannah dan menjauhkan kita
semua dari adzab-Nya yang pedih.

TANYA JAWAB
Pertanyaan:

1) Bahwa bahan bakar Neraka adalah manusia dan batu. Ada yang menafsirkan bahwa batu
yang dimaksudkan adalah batu berhala (patung) yang dahulunya mereka sembah. Maka
dalam neraka para penyembah berhala dan berhala yang dibuat dari batu itu menjadi bahan
bakar neraka. Benarkah demikian ?

2) Tentang lIstighotsah, baru-baru ini ada beberapa anak sekolah karena hendak ujian lalu
mereka dipimpin oleh seseorang untuk mengadakan Istighotsah, agar mereka lulus ujian.
Bagaimanakah tuntunan yang benar mengenai Istighotsah ?



Jawaban :

1)

2)

Tentang bahan bakar neraka, bahwa orang-orang kafir dan orang-orang musyrik serta apa
yang mereka sembah ketika di dunia, semuanya itu akan diadzab oleh Allooh iy 4ilss,
Jadi berhala-berhala itu termasuk obyek yang akan dibakar oleh api neraka, bukan yang
membakar. Tentang batu yang menjadi bahan bakar, disebut Hijarotun min Kibriit (batu dari
bara Kibriit) yang punya empat karakter, diantaranya cepat sekali membakar, sangat panas,
sangat busuk baunya, dan sangat cepat menyantap kulit-kulit manusia.

Sebagaimana firman Allooh I s 4ils dalam Surat At Tahriim (66) ayat 6:
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Imaam Ibnu Katsiir 4 4« , dalam Tafsiir-nya menafsirkan bahwa:

“Manusia yang dimaksud dalam ayat ini adalah bangkai anak Adam, sedangkan batu
maksudnya adalah batu dari bara Kibriit sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Mas uud,
Mujaahid, Abu Jafar Al Baaqir dan As Suddy & sgas).”

Tentang Istighotsah. Indonesia memang negeri yang subur. Apapun yang dilemparkan ke
negeri itu akan tumbuh subur. Termasuk ide Istighotsah. Istilah Istighotsah memang dikenal
dalam Kkitab-kitab dan itu merupakan istilah para ‘Ulama dan Fuqoha (Ahi Fiqih).
Istighotsah bermakna do’a, tetapi berbeda antara do’a dan Istighotsah.

Do’a adalah meminta kepada Allooh xis; 4lsws dalam keadaaan aman-damai.
Sedangkan Istighotsah adalah do’a dalam keadaan sangat tidak aman, tidak ada yang bisa
menolong kecuali Allooh =5 4~ misalnya sedang berlayar di lautan lalu diterjang
badai, ombak yang sangat besar, dan orang-orang yang ada dalam kapal itu berkeyakinan
bahwa tidak ada yang bisa menolong keselamatan mereka, kecuali Allooh Jis 4lsws lalu
mereka berdo’a : “Ya Allooh selamatkan kami”. Pada keadaan seperti itu, lalu orang itu
berdo’a, maka do’a itu disebut Istighotsah.

Lalu bila do’a anak-anak yang hendak menghadapi ujian dimaknakan apa? Apakah kalau
mereka tidak ber-Istighosah mereka akan hancur binasa ? Tidak. Seharusnya kalau mereka
yang hendak melakukan ujian akhir, katakan saja dengan: De’a. Jangan menggunakan kata
Istighotsah. Karena berbeda antara Do 'a dan Istighotsah. Motivasi dalam beribadah kepada
Allooh Juis 43lsws harus semata-mata berdasarkan Syar’i. Kalau motivasi ibadahnya bersifat
duniawi, maka itu menyebabkan sesuatu menjadi Bid’ah. Apalagi bila ditentukan caranya,
misalnya dengan cara berjamaah, dengan menangis dan sebagainya. Lalu ditentukan pula
waktunya, misalnya di waktu malam. Semuanya itu tidak pernah dicontohkan dan tidak
pernah diajarkan oleh Rosuulullooh alu s 4le &) Ao,

Maka dipastikan bahwa Istighotsah seperti itu tidak pernah dicontohkan oleh Rosuulullooh
pluy ade &) La dan baru muncul sekarang. Maka jelas Bid’ah-nya. Oleh karena itu,
bagaimana do’a mereka akan diterima oleh Allooh =3 4ilss padahal ibadah yang mereka



lakukan adalah Bid’ah? Padahal dalam Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 4590,
sebagaimana diriwayatkan oleh ‘Aa’isyah W= 4l o= bahwa Rosuulullooh elus e &
bersabda sebagai berikut:

-
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Artinya:
“Barangsiapa mengada-adakan perkara baru dalam urusan dien kami ini yang bukan
termasuk darinya, maka ia (‘amalan itu) tertolak.”

Kalau Rosuulullooh alus 4dle &) Lo mengatakan “tertolak™ berarti tertolak di sisi Allooh
iy 4w dan tidak menjadi ibadah. Maka sia-sialah perbuatan itu. Bahwa Istighotsah
yang seperti itu adalah ide yang dimunculkan orang-orang di zaman sekarang, sesuatu yang
muhdats (baru), yang keluar dari jalur Sunnah Muhammad Rosuulullooh aluy 4e & s,
Dan jangan biarkan anak-anak dan adik-adik kita mengikuti amalan tersebut, karena tidak
akan Allooh s «s berkahi, karena tidak sesuai dan keluar dari Sunnah Rosuulullooh

g adde Al Lo

Pertanyaan:
Apa sajakah nama-nama lain dari Neraka dan bagaimana tingkat-tingkatannya ?

Jawaban:

Nanti akan kita bahas pada pertemuan yang akan datang. Ada nama Jahannam, Darokat, dll.
Ada tujuh nama dari Neraka, tetapi itu bukan merupakan tingkatan (derajat) neraka, melainkan
nama lain dari Jahannam.

Pertanyaan:

1)

2)

Tentang neraka, ada yang mengatakan bahwa adanya neraka itu di lapisan ke tujuh bumi.
Kami tidak bisa memikirkan apa yang dimaksudkan lapisan bumi. Tetapi ada berita, bahwa
ada seorang ahli yang mengebor bumi sampai kedalaman tertentu, ternyata dari situ terdengar
suara jeritan manusia yang tersiksa, katanya itu jeritan manusia yang disiksa dalam neraka.
Meskipun Neraka dan Surga adalah ghoib, tetapi ada orang Barat yang melakukan
penyelidikan seperti tersebut diatas.

Ada seorang pejabat (Camat), yang mengatakan bahwa jangankan ke surga, ke neraka-pun ia
juga sanggup, tidak takut. Pertanyaannya, apakah ucapan yang demikian itu tidak dicatat oleh
malaikat? Padahal kita ini pada umumnya sangat takut kepada siksa neraka. Mohon
penjelasan.

Jawaban:

1)

Mengenai tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi, Dr. Harun Yahya mengatakan bahwa
yang dimaksud “Tujuh lapis langit” adalah tujuh lapis atmosfir. Keterangan seperti itu tidak
benar. Walaupun Dr. Harun Yahya seorang peneliti yang mungkin bisa memberikan
pembuktian-pembuktian dalam perkara Rububiyyah (Allooh =35 43sa), tetapi dari tinjauan
‘Agiidah Ahlus Sunnah Wal Jamaa’ah, pendapat beliau itu tidak tepat karena ia berbicara
bukan berdasarkan firman Allooh =i s dan bukan dengan pemahaman Ahlus Sunnah



2)

3)

Wal Jamaa’ah yang benar. Sekali lagi, bahwa “tujuh lapis langit” adalah tujuh atmosfir,
maka itu adalah pendapat beliau yang salah. Itu adalah ta’wil ro’yu madzmum. Rosuulullooh
plu g adle Al La ketika Isro’ — Mi’roj, di langit pertama bertemu dengan Nabi Adam 3ud) 43le
dan seterusnya sampai langit ke tujuh, sampai di Sidratul Muntaha. Tetapi tidak ada
penjelasan mana yang dimaksud langit lapis pertama, berapa jarak antara lapis-lapis langit
itu, dan seterusnya. Maka ro’yu (akal manusia) tidak bisa dibuat landasan. Segala sesuatu
tentang diin ini harus berdasarkan Wahyu, bukan dengan akal manusia. Hebatnya Islam
adalah bahwa perkara yang disebut dengan nisbi tidak bisa dibuat dalil. Perkara yang
didalamnya mengandung kemungkinan maka ia tidak bisa dibuat sebagai suatu argumentasi.

Tentang lapisan ke tujuh bumi juga jangan dijadikan suatu keyakinan, karena bumi ini dalam
susunan tata-surya hanyalah kecil saja. Dan pusat bumi ini bisa diukur oleh para ahli geologi.
Dan pendapat tentang tujuh lapis bumi itu adalah versi dunia. Sementara bumi yang
disebutkan pada hari Akhirat bukanlah bumi yang kita tempati sekarang ini. Oleh karena
itu tujuh lapis bumi yang dimaksudkan, tidaklah bisa dibuat sebagai dasar pemahaman dan
keyakinan. Yang harus Kkita imani adalah bahwa neraka adalah di alam Akhirat, sangat luas,
sangat dalam dan sangat panas. Dasarkanlah segala sesuatu selalu kepada dalil. Kalau tidak
ada dalilnya, maka hendaknya kita diam, janganlah kita mengatakan begini dan begitu.

Adanya berita orang yang mengebor bumi, lalu terdengar suara jeritan orang yang disiksa di
neraka, apakah berita itu sampai atau tidak kepada kita, anggap saja adanya itu sama dengan
tidak adanya. Karena yang membawa berita itu siapa, adakah sanad-nya yang jelas ? Apalagi
teknologi sekarang suara itu bisa direkayasa. Dan siksa neraka terjadi kelak di hari sesudah
Kiamat, sedangkan sekarang belum Kiamat.

Tentang orang yang mengatakan siap masuk neraka, silakan saja berkata demikian. Tetapi
silakan mencoba tangannya dimasukkan ke dalam api dari kompor gas, sanggup atau tidak.
Begitu saja. Kalau ternyata ia tidak lulus, tidak tahan dengan api kompor gas, janganlah
sombong. Apalagi sombong kepada Allooh =iy 4 sekali-kali jangan. Kita tidak boleh
menyepelekan adzab Allooh s 43 Maka orang tersebut harus diingatkan, disadarkan,
berikan dalil-dalil, jangan sombong (takabur).

Alhamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali ini, mudah-mudahan bermanfaat.
Kita akhiri dengan Do 'a Kafaratul Majlis :
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